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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1LatarBelakang 

 Asam asetatatau asam etanoatmerupakansenyawa asam organikdengan 

rumus molekul CH3COOH.Asam asetatbanyak digunakan di Indonesia sebagai 

katalis pada industri PTA,pengatur pH pada industri tekstil, koagulanlateks pada 

industri karet, bahan baku utama pada industrietil asetat, serta pembuatan vitamin, 

pestisida, dan antiseptik pada industri farmasi. Asam asetat juga digunakan 

sebagai zat perantarapada pembuatan bahan-bahan kimia seperti vinil asetat dan 

asetat anhidrid(Laxmi OrganicIndustries, 2018). 

 Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan asam asetat adalah metanol 

dan co, n-butan,serta asetaldehid. n-butana tidak tersedia di Indonesia sedangkan 

metanol dan CO, asetaldehid tersedia di Indoneisa. Asetaldehid tersedia di 

Indonesia pada PT Indo Acidamanta Chemical Industrydengan kapasitas 65.000 

ton/tahun dan PT Inti Everspring30.000 ton/tahun karena kebutuhan asam asetat 

yang meningkat asetaldehiddapat di impor dari luar negri di beberapa negara 

penghasil asetaldehinddiantaranya India, China, Philadelphia,dan Texas 

(Penghasil asetaldehid terbanyak di Dunia). Metanol terdapat di Indonesia yang di 

hasilkan oleh 2 industri . 

Tabel 1.1 Industri Metanol di Indonesia 

Perusahaan         Status         KapasitasP

roduksi      

   

Proses 

Teknologi 

MulaiBero

perasi 

PT Medco 

Methanol Bunyu 

BUMN 330,000 LurgiS.A 1986 

PT Kaltim 

Methanol Industry, 

PT         

PMDN 660,000 LurgiS.A 1997 

Total 990,000 

Sumber :  

 Saat ini hanya ada satu industri asam asetat di Indonesia yaitu PT Indo 

Acidamata Chemical Industry dengan kapasitas industri 32.000 ton/tahun, akan 



3 
 

 
 

tetapi kapasitas tersebut belum mencukupi kebutuhan di Indonesia sehingga masih 

di impor dari luar negri. Sementara kebutuhan asam asetat di Indonesia terus 

meninggkat. Sampai tahun 2018 kebutuhan asam asetat sebanyak 113.194 

ton/tahun. Berarti PT Indo Acidamata Chemical Industry hanya menutupi 

kebutuhan asam asetat di Indonesia sebesar 28% , sisanya sebanyak 72% masih di 

impor. Oleh karena itu perlu di dirikan industri asam asetat di Indonesia untuk 

mengurangi impor asam asetat dari luar negri.  

 Dengan berdirinya pabrik asam asetat di Indonesia maka akan tersedia 

lapangan kerja untuk masyarakat sekitar pabrik dan masyarakat pada umumnya. 

 Terdapat 4 proses pembentuk asam asetat, yaitu karbonisasi BASF 

,karbonisasi monsanto, oksidasi n-butan dan oksidasi asetaldehide.Berdasarkan 

pertimbangan terhadap bahan baku, teknologi yang akan digunakan pada Pra-

rancang pabrik ini bahan bakuAsetaldehid.  

 Oleh karena itu, pabrik asam asetat perlu didirikan di Indonesia dengan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Dapat menutupi kebutuhan impor yang terus meningkat. 

2. Pendirian pabrik asam asetat juga akan memberikan keuntungan, melihat 

upah buruh di Indonesia lebih murah dibandingkan upah buruh luar negeri.   

3. Membuka lapangan pekerjaan baru, terutama bagi masyarakat yang berada 

di sekitar pabrik. 

4. Dapat menghemat devisa negara, dengan adanya pabrik asam asetat di 

dalam negeri maka impor asam asetat dapat dikurangi. 

5. Dapat menambah devisa negara dengan mengekspor sebagian hasil produksi 

asam asetat ke luar negeri. 

6. Dapat memicu berdirinya pabrik-pabrik baru yang menggunakan bahan 

baku asam asetat. 

1.2 Kapasitas Rancangan 

Penentuan kapasitas produksi perancangan pabrik asam asetat berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kapasitas pabrik yang sudah ada 
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Kapasitas pabrik asam asetat di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Daftar Pabrik Asam Asetat di Dunia 

Nama  Lokasi Kapasitas produksi 

(ton/tahun) 

MSK Kikinda Serbia 100.000 

WackerChemie Jerman 120.000 

YankuangGuotai Tengzhou China 300.000 

Daicel Chemical Japan 420.000 

Saudi Petrochemical Arab Saudi 460.000 

Mitsui PhenolSingapore Singapura 500.000 

BP PetronasAcetyls Malaysia 535.000 

Samsung BP Chemical Korea Selatan 600.000 

Celenese Nanjing China 1.200.000 

PT Indo Acidamata Chemical 

Industry 

Indonesia  32.000 

Sumber : (Icis, 2018) 

 

2. Ketersediaan bahan baku 

Bahanbaku utama pembuatan asam asetat adalah asetaldehid.Data kapasitas 

pabrik asetaldehid di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Data Kapasitas Pabrik Asetaldehid di Dunia 

Nama  Lokasi Kapasitas produksi 

(ton/tahun) 

Laxmi Organic Industries India  30.000 

SinopecYangzi Petrochemical China 210.000 

ShanghaiJiulin Chemical China 95.000 

Shanghaiword Yang Chemical China 170.000 

JinanQinggiang Technology China 74.000 

Publicker Philadelpia 31.780 

Celanese Texas 108.000 

Eastman Texas 227.000 
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PT Indo Acidamanta ChemicalIndustry Indonesia 65.000 

PT Inti Everspring Indonesia  30.000 

Sumber : (Dutia, 2015) 

 

3. Prediksi kebutuhan asam asetat di Indonesia 

Berdasarkan data kebutuhan impor asam asetat di Indonesia, dapat dilihat 

bahwa kebutuhan asam asetat masih cukup besar. Jumlah impor asam asetat pada 

tahun 2014 sampai dengan 2018 dapat dilihat pada tabel 1.1  

Tabel 1.5KebutuhanImpor Asam Asetat di Indonesia 

Tahun Kebutuhan impor (ton/tahun) 

2014 111.863 

2015 119.693,4 

2016 128.071,9 

2017 137.037 

2018 146.679,6 

Sumber : (BPS 2019) 

 

Gambar 1.1 Diagram kebutuhan Impor Asam Asetat di Indonesia 

Dari gambar 1.1 dapat di peroleh kebutuhan impor asam asetat pada tahun 

2025 diperkirakan sebanyak 235.455,1 ton/tahun. Sedangkan asam asetat yang 

tersedia di Indonesia sebesar 32.000 ton/tahun yang di peroleh dari PT. Indo 
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Acidatama Chemical Industry, yang menutupi kebutuhan impor asam asetat 

Indonesia sebesar 14% pada tahun 2025. Sedangkan ketersediaan bahan baku 

asetaldehid yang tersedia di Indonesia sebnyak 95.000 ton/tahun dapat 

menghasilkan asam asetat 116.590,9 ton/tahun yang dapat menutupi 50% 

kebutuhan impor asam asetat di Indonesia. Sedangkan sisa kebutuhan impor asam 

asetat 30% di berikan kesempatan untuk industri lain.  

Jadi, kapasitas rancangan pabrik asam asetat dari asetaldehid adalah 

116.590,9 ton/tahun,dengan pertimbangan 116.000 ton/tahun. 

 

1.3 Lokasi Pabrik 

Lokasi pabrik akan mempengaruhi produksi pabrik dan biaya operasioanal 

pabrik sehingga penting untuk dipertimbangkan. Beberapa opsi pemilihan lokasi 

pabrik diantaranya Kota Batam(Kepulauan Riau), Cilegon (Banten), dan 

Kabupaten Gresik (Jawa Timur).Beragamnya lokasi yang akan dipilih, membuat 

pemilihan lokasi dilakukan denganmenggunakanmetodaanalisa SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunities, danThreat) 

1.3.1 Alternatif Lokasi I (Cilegon, Banten) 

Kota Cilegon adalah sebuah kota di Provinsi Banten, Indonesia. Cilegon 

berada di ujung barat lau Pulau Jawa,di tepi Selat Sunda. Kota Cilegon dikenal 

sebagai kota industri. berdasarkan letak geografisnya, Kota Cilegon berada 

dibagain paling ujung sebelah barat Pulau Jawa dan terletak pada posisi : 

5o52’24”- 6o04’07” LS, 105o54’05 – 106o05’11” BT. Cilegon memiliki wilayah 

yang relatif landai di daerah tengah dan pesisir barat hingga timur kota, tetapi di 

wilayah utara Cilegon topografi menjadi berlereng karena berbatasan langsung 

dengan Gunung Batur, sedangkan di wilayah selatan topografi menjadi sedikit 

berbukit terutama di wilayah yang berbatasan langsung dengan Kecamatan 

Mancak. Kota ini memilliki wilayah strategis yang berhubungan langsung dengan 

Selat Sunda, dan terhubung dengan jalan tol Jakarta-Merak. Selai itu rencana 

pembangunan Jembatan Selat Sunda yang  nantinya akan terkoneksi dengan jalan 

lingkar Kota Cilegon menambah tingkat Koneksivitas kota ini dengan daerah lain 

disekitarnya. 
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1.3.2 Alternatif Lokasi II(Kota Batam, Kepulauan Riau) 

Kota Batam adalah sebuah kota terbesar di Provinsi Kepulauan Riau, 

Indonesia. Wilayah Kota Batam terdiri dari Pulau Batam, Pulau Rempang, Pulau 

Galang dan pulau-pulau kecil lainnya di kawasan Selat Singapura dan Selat 

Malaka.Batam merupakan salah satu kota dengan letak yang sangat strategis. 

Selain berada di jalur pelayaran internasional, kota ini memiliki jarak yang sangat 

dekat dan berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia.KotaBatam yang 

merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Riau ini, memiliki luas wilayah 

daratan seluas 715 km², sedangkan luas wilayah keseluruhan mencapai 1.575 

km².Kota Batam beriklim tropis dengan suhu rata-rata 26 sampai 34 derajat 

celsius. Kota ini memiliki dataran yang berbukit dan berlembah. 

Kota Batam terkenal dengan kota industriyang terbagi menjadi industri berat 

dan industri ringan. Industri berat didominasi oleh industri galangan kapal, 

industri fabrikasi, industri baja, industri logam dan lainnya. Sedangkan industri 

ringan meliputi industri manufacturing, industri elektronika, industri garment, 

industri plastik dan lainnya. 

Di Kota Batam terdapat jalan raya yang menghubungkan antar kawasan di 

Pulau Batam yang merupakan jalan nasional, jalan provinsi, dan jalan kota. Kota 

Batam juga memiliki beberapa pelabuhan diantaranyaSekupang, Batu Ampar, 

Kabil, Batam Centre, Harbour Bay, Nongsa, Waterfrontdan Telaga Punggur. 

Selain itu Batam juga memiliki Bandara Hang Nadim yang merupakan Bandara 

terbesar kedua di Sumatera setelah Bandara Kuala Namu di medan. untuk jalu 

transportasi udara yang melayani rute penerbangan domestik dan internasional. 

 

1.3.3 Alternatif Lokasi III (Kabupaten Gresik, Jawa Timur) 

Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut Kota Surabaya, ibu kota 

Provinsi Jawa Timur. Wilayah Kabupaten Gresik sebelah utara berbatasan dengan 

Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura dan Kota Surabaya, 

sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto, 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. 

Pusat pemerintahan Kabupaten Gresik yaitu Kecamatan Gresik yang berada 

20 km sebelah utara Kota Surabaya. Kabupaten Gresik terbagi dalam 18 
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kecamatan dan terdiri dari 330 desa dan 26 kelurahan. Secara gografis, wilayah 

Kabupaten Gresik terletak antara 112o sampai 113o BT dan 7o sampai 8o LS dan 

merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 2 ssampai 12 meter di atas 

permukaan laut, kecuali Kecamatan Panceng yang memliki ketinggian 25 meter di 

atas permukaan laut. Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah 

pesisir pantai, yaitu memanjang mulai dari Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, 

Bungah, Sidayu, Ujung pangkah, dan Panceng, serta Kecamatan Sangkapura dan 

Tambak yang lokasinya berada di Pulau Bawean. Jenis tanah di wilayah 

Kabupaten Gresik sebagian besar merupakan tanah kapur yang relatif tandus. 
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Petaalternatif pemilihan lokasi pabrikdapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

Alternatif Pemilihan Lokasi Pabrik 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta Alternatif Pemilihan Lokasi Pabrik 

 

Alternatif Lokasi I : (Cilegon, Banten)Alternatif Lokasi II: (Kota Batam, Kep Riau)Alternatif Lokasi III (Kab Gresik, Jatim) 

 

Analisa SWOT untukmasing-masinglokasidapatdilihatpadaTabel 1.6. 



9 
 

 
 

Tabel 1.6Analisa SWOTMasing-MasingLokasi  

 

Lok

asi 

1 

 

Vari

abel 

Internal Eksternal 

Strength(Kekuatan) Weakness(Kelemahan) Opportunities(Peluang) Threat(Tantangan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cile

gon 

Baha

nBak

u 

• LokasipabrikdekatdenganPelabuhan

Merakuntukmenerimabahanbakuaseta

ldehiddari China 

• Dekat dengan Pabrik PT. Air Liquide 

Indonesia yaitu produksi Oksigen 

 

• Jauhdaritempatbahan

bakuutama 

(asetaldehid) 

yaituimpordarinegara 

China 

• Tidakadapersainganmemper

olehbahanbakudenganpabrik 

yang sama 

• Mempertahankanketers

ediaanbahanbahanbaku

denganpabrik lain yang 

jugamenggunakanaseta

ldehidsebagaibahanbak

u 

Pem

asara

n 

• DekatdengankotaSerangdan Jakarta 

yang 

merupakankonsumendenganperminta

anprodukterbesar di Indonesia  

• Jauhdarikonsumen 

yang 

membutuhkanproduk

sepertiindustryfarmas

i PT Afifarma di 

Kediri   

• Terbukanyakerjasamadenga

npabrik yang 

menggunakanbahanbakuasa

masetat 

• Tidakadapersaingandenganp

rodusenlokal 

• Kualitas mutu bersaing 

dengan importir 

Utilit

as 

• Dekatdengandaerahaliran Sungai 

Ciujung 

 

• Kualitas air rendah 

• Sungai 

tercemarlimbahindust

• Bisamemperolehkebutuhanli

strikdari PLN 

Dapatmemanfaatkanutilitasd

• Perlupengolahan air 

lebihmaksimal 

• Pasokanlistriktidakstab
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ritekstil 

 

aripabrik lain 

karenaberadadikawasanindu

stri 

il 

Tena

gaKe

rja 

• Dekatdenganuniversitasterbaik di 

Indonesia diantaranyaUniversitas 

Sultan AgengTritayasa, UIN Sultan 

MaulanaHasanuddin, STABN 

Sriwijaya 

• Tersediatenagakerja yang 

melimpahkarenaberadadikawasanindu

strybesarCilegon 

• Pabrikdekatdenganpemukimansebaga

isaranaperekrutantenagakerja 

• Kompetisigajitenagak

erjadenganpabrik lain 

• AdanyaMOU 

denganperguruantinggi 

 

• Persainganrekrutmend

enganpabrik yang 

lebihmapan 

• Perusahaan yang 

sudahlebihmapanbisam

enawarkangajilebihting

gi 

Kon

disi 

Daer

ah 

• Iklimralatifstabil • Curahhujantinggi 

• Minimnyalahankoso

ng 

 

• Daerah 

diperuntukkanuntukKawasa

nindustri 

 

• Terjadibanjirdalamkur

unwaktutertentu 

• Mendapatkanlahankos

ong 

Tran

sport

asi 

• Tersediasaranatransportasidaratdanlau

tuntukmengangkutbahanbakudanprod

uk 

• Kerusakaninfrastruk

turjalandanPelabuha

nsewaktu-waktu 

• Terhubungdenganjalantol 

Jakarta-Merak yang 

memudahkansaranatransport

• Perlusaranatransportasi

daratdanlaut yang 

memada 
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asidarat 

• DekatdenganPelabuhanCiga

dingdanMerak yang 

dapatmemudahkansaranatra

nsportasilaut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lok

asi 

2 

 

Vari

abel 

Internal Eksternal 

Strength(Kekuatan) Weakness(Kelemahan) Opportunities(Peluang) Threat(Tantangan) 

 Baha • LokasipabrikdekatdenganPelabuhanK • Jauhdaritempatbahan • Tidakadapersainganmemper • Mempertahankanketers
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Bat

am 

n 

Baku 

abiluntukmenerimabahanbakuasetalde

hiddari China 

bakuutama 

(asetaldehid) 

yaituimpordarinegara 

China 

olehbahanbakudenganpabrik 

yang sama 

ediaanbahanbahanbaku

denganpabrik lain yang 

jugamenggunakanaseta

ldehidsebagaibahanbak

u 

 

Pem

asara

n 

• Dekatdenganindustri PTA di Plaju, 

Kepulauan Riau 

sebagaikonsumenasamasetatterbanya

k di Indonesia  

• Jauhdarikonsumenpro

dukterbanyakyaituInd

ustri PTA di 

Serangdanindustryfar

masi di Jakarta   

• Terbukanyakerjasamadenga

npabrik yang 

menggunakanbahanbaku 

• Tidakadapersaingandenganp

rodusenlokal 

• Kualitas mutu bersaing 

dengan importir 

Utilit

as 

• Dekatdengandaerahaliran Sungai 

GadingdanGalang 

• Tersedia 5 

wadukterbesardengankapasitas3.820 

liter/detik 

 

• Sungai 

tercemarlimbahindust

rydanrumahtangga 

Pasokan air 

tidakstabilkarenaberg

antungpadacurahhuja

n 

• Bisamemperolehkebutuhanli

strikdari PLN 

• Kebutuhan air 

dapatdiperolehdariPT 

AdhyaTirtaBatam(ATB)sela

kupengelola air bersih di 

Kota Batam 

• Pasokanlistriktidakstab

il 

Tena

gaKe

• Tersediatenagakerja yang 

melimpahkarenaberadadikawasanbesa

• Kompetisigajitenagak

erjadenganpabrik lain 

• AdanyaMOU 

denganperguruantinggi 

• Persainganrekrutmend

enganpabrik yang 
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rja rindustri Batam 

• Lokasipabrikdekatdengansekolahdanu

niversitasisepertiUniversitasBatam, 

PuteraBatam, InternasionalBatam, 

PoliteknikNegeriBatam, UNRIKA  

disekitarlokasi  lebihmapan 

• Perusahaan yang 

sudahlebihmapanbisam

enawarkangajilebihting

gi 

Kon

disi 

Daer

ah 

• Banyaktersedialahankosong • Daerah gersang 

Cuacasangatpanas 

• Daerah 

diperuntukkanuntukKawasa

nindustri 

 

• Terjadianginputtingbel

iungsewaktu-waktu 

 

 

 

Tran

sport

asi 

• Tersediasaranatransportasidaratdanlau

tuntukmengangkutbahanbakudanmen

distribusikanproduk 

• Kerusakaninfrastruk

turjalandanPelabuha

nsewaktu-waktu 

• Tidakadajalantol 

DekatdenganPelabuhanKabi

lsehinggamemudahkansaran

atransportasilaut 

• Perlusaranatransportasi

daratdanlaut yang 

memadai 

 

Lok

asi 

3 

 

Vari

abel 

Internal Eksternal 

Strength(Kekuatan) Weakness(Kelemahan

) 

Opportunities(Peluang) Threat(Tantangan) 

 

 

Baha

n 

• LokasipabrikdekatdenganPelabuhan 

Gresik 

• Jauhdaritempatbaha

nbakuutama 

• Tidakadapersainganmemper

olehbahanbakudenganpabrik 

• Mempertahankanketers

ediaanbahanbahanbaku
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Kab

upat

en 

Gre

sik 

Baku untukmenerimabahanbakuasetaldehidd

ari China 

(asetaldehid)yaituim

pordarinegara China 

yang sama denganpabrik lain yang 

jugamenggunakanaseta

ldehidsebagaibahanbak

u 

Pem

asara

n 

• Dekat dengan industri pengguna 

produk seperti industri farmasi di 

Surabaya, Kediri, Malang 

• Jauhdarikonsumens

eperti Industri PTA 

di Jakarta 

danSerang 

• Tidakadapersaingandenganp

rodusenlokal 

• Terbukanyakerjasamadenga

npabrik yang 

menggunakanbahanbaku 

 

• Kualitas mutu bersaing 

dengan importir 

Utilit

as 

• Ada beberapa sumber listrik dari PLN 

dengan gardu-gardu utama  

disekitar pabrik 

• Lokasi pabrik dekat dengan Telaga 

Ngipik, Sungai Bengawan Solo, dan 

Sungai Brantas yang melintas di 

Kabupaen Gresik 

• Kualitas air 

sungairendahkarena

sudahbanyaktercem

arlimbah 

• Dapatmemanfaatkanutilitasd

aripabrik lain 

karenaberadadikawasanindu

stri 

• Bisamemperolehkebutuhanli

strikdari PLN 

 

• Perlupengolahan air 

lebihmaksimal 

• Risikoketersedianutilit

astidakstabil 
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Tena

gaKe

rja 

• Tersediatenagakerja yang 

melimpahkarenaberadadikawasanindust

rybesar Gresik  

• Lokasipabrikdekatdengansekolahdanun

iversitassepertiUniversitasAirlanggan, 

Brawijaya, Malang, PolteknikNegeri 

Malang, danInstitutTeknologi Surabaya 

• Kompetisigajitenag

akerjadenganpabrik 

lain 

• AdanyaMOU 

denganperguruantinggi 

• Persainganrekrutmend

enganpabrik yang 

lebihmapan 

• Perusahaan yang 

lebihmapanbisamenaw

arkangajiyang 

lebihtinggi. 

Kon

disi 

Daer

ah 

• Gresik 

merupakandaerahtropissehinggamemili

kiiklim yang keringdengancurahhujan 

yang lebihsedikit 

• Minimnyalahanko

song 

• Hargalahanrelative

mahal 

 

• Daerah 

diperuntukkanuntukKawasa

nindustri 

• Mendapatkanlahankos

ong 

• Perebutanlahanpendiri

anpabrik 

• Terjadibanjirpadawakt

utertentuakibatkondisit

anah yang cekung 

 

Tran

sport

asi 

• Tersediasaranatransportasidarat, 

danlautuntukmengangkutbahanbakudan

produk 

• Kerusakaninfrastr

ukturjalan, 

pelabuhan 

• DekatdenganPelabuhan 

Gresik yang 

dapatmemudahkansaranatra

• Perlusaranatransportasi

daratdanlaut yang 

memadai 
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Berdasarkan analisa SWOT setiap daerah, maka pabrik asam asetat ini akan 

didirikan di Kota Cilegon(Lokasi I) tepatnya di Kawasan Industri Cilegon. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa fasilitas yang tersedia seperti : 

 

1. LokasipabrikdekatdenganpelabuhanMerakuntukmenerimabahanbakuasetald

ehiddari China. 

2. Dekatdengan Kota Serang dan Jakartayang 

merupakankotadenganpermintaanprodukterbesar di Indonesia. 

3. DekatdenganDaerahAliranSungaiCiujung sebagai sumber utilitas. 

4. Ketersediaantenagakerja yang melimpahkarenaberadadikawasan industry 

besarCilegon,dan dekat dengan pemukiman penduduk maupun universitas. 

5. Tersediasaranatransportasidaratdanlautuntukmengangkutbahanbakudanprod

uk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


